sistem mutasi yang tepat, pegawai dapat memperoleh pengalaman
dan pengetahuan yang menyeluruh tentang organisasinya sehingga
akan berdampak terhadap kinerja pegawai tersebut. Hal ini seperti
yang tertuang di dalam Undang-undang Kepegawaian No. 43 tahun
1999 yaitu:

Sistem mutasi pegawai yang baik adalah salah satu sendi
lembaga yang baik, karena dengan sistem mutasi pegawai yang
baik dan dilaksanakan dengan baik pula akan menimbulkan
kKinerja yang tingg, rasa tanggung jawab yang besar dari seluruh
pegawai, tetapi sebaliknya apabila tidak ada sistem sistem mutasi
pegawai yang baik atau secara formil ada sistem mutasi pegawai
yang baik tetapi tidak dilaksanakan dengan baik, akan dapat
menimbulkan frustasi yang dapat menimbulkan bahaya bagi
organisasi.

Berdasarkan kutipan di atas, maka jelas sekali bahwa sistem
mutasi pegawai yang baik akan meningkatkan kinerja pegawai yang
baik pula dan sebaliknya apabila sistem mutasi pegawai baik tetapi
tidak dilaksanakan dengan baik maka akan menimbulkan menurunnya
kineria pegawai dan ini akan membahayakan terhadap kehidupan
organisasi karena setiap karyawan mengalami berbagai hal seperti :
kejenuhan dalam melaksanakan tugas, turunnya tingkat produktivitas,
kurang perhatian dalam melaksanakan pekerjaan, dan tingginya
tingkat ketidakdisiplinan pegawai.

Demikian pula di BPH Yayasan Daarut Tauhiid, salah satu
upaya untuk meningkatkan kinerja pegawainya antara lain meialui

sistem mutasi pegawai. Sistem mutasi ini dimaksudkan untuk -

memberikan pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas mengenai



BPH Yayasan Daarut Tauhiid kepada para pegawai. Melalui sistem
mutasi ini, diharapkan para pegawai dapat menjalankan tugas dan
pekerjaannya secara baik dan memiliki kinerja yang tinggi. Namun
demikian, dalam implementasinya dihadapkan pada berbagai
permasalahan. Masalah tersebut antara lain sistem mutasi yang
kurang baik, dimana pelaksanaan mutasi tidak melalui proses
perencanaan dan analisis pekerjaan para pegawai. Di samping itu
pelaksanaan sistem mutasi terkesan terlalu cepat, seperti para
pegawai yang baru dimutasikan dan belum menguasai pekerjaannya
sudah dimutasikan kembali. Data empirik menunjukkan pada tahun
2005 jumlah karyawan yang dimutasikan adalah sebanyak 150 orang,
tahun 2006 sebanyak 250 orang dan tahun tahun 2007 kurang lebih
berjumlah 100 orang.

Melihat fenomena tersebut, jika tidak segera ditindaklanjuti
maka tidak menutup kemungkinan organisasi tersebut tidak akan
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, pihak
manajemen perlu mencari jalan keluar untuk menanggulangi masalah
sistem mutasi tersebut, jika tidak maka akan berdampak terhadap
tidak maksimalnya kinerja para pegawai dan organisasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Kontribusi Sistem Mutasi Pegawai
terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Badan Pelaksana

Harian (BPH) Yayasan Daarut Tauhiid Bandung".




B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan gambaran umum mengenai

ruang lingkup peneliian dan penelaahan variabel penelitian. Ali

(1987:36) berpendapat bahwa: “Rumusan masalah pada hakekatnya

merupakan generalisasi deskripsi ruang lingkup masalah penelitian

dalam pembatasan dimensi dan variabel yang tercakup di dalamnya’.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dalam penelitian ini

masalah yang akan dibahas dirumuskan dalam suatu formulasi

masalah dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana gambaran sistem mutasi pegawai di BPH Yayasan
Daarut Tauhiid Bandung?

Bagaimana tingkat kinerja pegawai di di BPH Yayasan Daarut
Tauhiid Bandung?

Seberapa besar pengaruh sistem mutasi pegawai terhadap kinerja

pegawai di BPH Yayasan Daarut Tauhiid Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Untuk memperjelas arah dan tujuan dari penelitian ini, penulis

merumuskan tujuan umum dan tujuan khusus, sebagai berikut:

1.

Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran yang jelas mengenai kontribusi sistem mutasi pegawai
terhadap kinerja pegawai di di BPH Yayasan Daarut Tauhiid

Bandung.




2. Tujuan Khusus

a. Memperoleh gambaran yang jelas mengenai sistem mutasi
pegawai terhadap kinerja pegawai di BPH Yayasan Daarut
Tauhiid Bandung.

b. Mencari data yang objektif mengenai tingkat Kinerja Pegawai di
di BPH Yayasan Daarut Tauhiid Bandung.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya konstribusi
sistem mutasi pegawai terhadap kinerja pegawai di di BPH

Yayasan Daarut Tauhiid Bandung.

D. Manfaat Penelitian

Dengan terpecahkannya masalah tersebut, maka penelitian

ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1.

Mengembangkan khasanah ilmu  Administrasi  Pendidikah
khususnya mengenai sistem mutasi dan kinerja pegawai.
Memberikan gambaran yang jelas kepada pihak-pihak terkait
mengenai kontribusi sistem mutasi pegawai terhadap kinerja
pegawai.

Dapat dijadikan sebagai rujukan yang relevan bagi peneliti
selanjutnya, terutama penelitian mengenai sistem mutasi pegawai

dan kinerja pegawai.



E. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian

1. Anggapan Dasar

Anggapan dasar merupakan suatu titik tolak pemikiran yang
kebenarannya tidak diragukan oleh peneliti dalam hubungannya
dengan masalah yang diteliti. Sebagai mana yang dikemukakan
oleh Suyatna Basar Atmaja (1995:26) bahwa: “Anggapan dasar

atau postulat adalah suatu titik tolak pemikiran yang kebenarannya

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi merupakan sekumpulan orang yang melakukan
kerja sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Organisasi
dalam menjalankan peranannya akan dihadapkan pada berbagai
tuntutan perubahan, bai'k yang datang dari dalam maupun luar
organisasi. Tuntutan perubahan yang berasai dari dalam merupakan
upaya peningkatan produktivitas organisasi, sedangkan tuntutan
perubahan yang berasal dari luar merupakan tuntutan peningkatan

produktivitas pelayanan organisasi.~ Hal tersebut tentunya menjadi

suatu pemicu bagi organisasi untuk mengadakan suatu



f Sistem mutasi pegawai sebaiknya dilaksanakan secara
terencana, terprogram, dan menyeluruh agar berdampak
terhadap peningkatan kinerja pegawai.

2. Hipotesis Penelitian

Hipotesa adalah jawaban sementara atau dugaan jawaban
dari pertanyaan penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto (1997:67) bahwa: “Hipotesa merupakan suatu
jawaban sementera terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul”.

Atas dasar definisi tersebut di atas, selanjutnya penulis
mengemukakan hipotesa penelitian sebagai berikut: “Terdapat
Kontribusi yang positif dan signifikan antara Sistem Mutasi Pegawai
terhadap Kinerja Pegawai di BPH Yayasan Daarut Tahiid
Bandung”.

Hubungan dari kedua variabel peneiitian dapat digambarkan
sebagai berikut:

Variabel X Variabel Y

SISTEM MUTASI

PEGAWAI

Gambar. 1.1
Hubungan antar Variabel
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Keterangan:
Variabel X = Sistem Mutasi Pegawai (Variabel Bebas)
Variabel Y = Kinerja Pegawai (Variabel Terikat)
IIC— > = Garis Penghubung antara Variabel X (Sistem
Mutasi Pegawal) dengan Variabel Y (Kinerja
Pegawai).
Fxy = Kontribusi Variabe! X (Sistem Mutasi Pegawai)

terhadap Variabel Y (kinerja Pegawai).

Sedangkan indikator-indikator dari kedua variabel tersebut
yaitu sebagai berikut:
a. Sistem Mutasi Pegawai
1) Perencanaan Mutasi
a) Menetapkan tujuan mutasi
b) Menetapkan standar mutasi
¢) Mutasi Analisis jabatan
d) Mendata pegawai yang dimutasikan
2) Pelaksanaan Mutasi
a) Pelaksanaan mutasi yang bersifat objektif;
b) Pelaksanaan mutasi yang bersifat hasil kerja atau
prestasi kerja pegawai;
c) Memperluas pengetahuan dan pengalaman pegawai;
d) Pendayagunaan pegawai,

e) Mengembangkan karier pegawai;




3)
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Evaluasi Mutasi

a) Mengadakan evaluasi setelah pelaksanaan mutas;

b) Memberikan tindak lanjut atau umpan balik setelah
pelaksanaan mutasi;

c) Kinerja pegawai meningkat;

d) Tujuan lembaga tercapai.

b. Kinerja Pegawai

1)

3)

Tanggung jawab

Indikator tanggung jawab yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan pegawai dalam memahami tugas dan
tanggung jawabnya terhadap tugas dan pekerjaan atau
jabatan yang didudukinya serta bertanggung jawab terhadap
kepentingan organisasi.

Kerja Sama

Kesediaan pegawai untuk saling membantu dengan rekan
kerja dalam melaksanakan pekerjaan sehingga tujuan
organisasi tercapai.

Loyalitas

Kesetian pegawai dalam menjaga nama baik lembaga, baik
di dalam maupun di luar organisasi sehingga kerahasiaan

organisasi terjaga.
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4) Prakaréa
Kemaﬁpuan yang dimifiki pegawai dalam melaksanakan
tugasnya tanpa harus menunggu perintah dari atasan

5) Prestasi Kerja
Hasil kerja yang diwujudkan pegawai dalam pekerjaannya;
apakah‘ suatu pekerjaan itu telah dilaksanakan menurut
ketentuan yang berlaku dan kriteria yang telah ditetapkan,

baik secara kualitas maupun kuantitas.

F. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian
Metode penelitian memberikan gambaran kepada peneliti
mengenai langkah-langkah yang akan dilakukan dalam proses
penelitian dan akan membantu dalam memecahkan masalah.

Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujuan penelitian

secara efektif dan efisien. Winarno Surakhmad (1998: 131)
mengemukakan bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan, misalnya untuk menguiji serangkaian hipotesa,
dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Cara
utama ini dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan

kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan serta dari situasi
penyelidikan.

Metode vyang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif analitis korelasional yang melihat hubungan
antara dua variabel. Dalam pelaksanaannya metode ini

menekankan pada studi untuk memperoleh informasi mengenai
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status gejala pada saat penelitian dilakukan. Metode ini tidak hanya
memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena, tetapi juga
menerangkan hubungan yang mempengaruhi hipotesis-hipotesis,
membuat prediksi, serta mendapatkan makna dan implikasi dari

suatu masalah yang ingin dipecahkan.
. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa
angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner adalah alat
pengumpul data yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis dan
memerlukan jawaban responden dalam pengumpulan informasi
yang dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Husen Umar

(2003: 82) bahwa:

Tekni'k yang menggunakan angket (kuesioner) adalah suatu
cara pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan
kepada responden dengan harapan mereka memberikan respon
atas pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka,
jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya dan bersifat tertutup jika

alternatif-alternatif jawaban telah disediakan. Adapun daftar
pertanyaan/pernyataan yang disusun dalam angket penelitian ini

adalah bersifat tertutup.
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G. Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat pelaksanaan penelitian
tersebut dilakukan. Lokasi penelitian ini adalah di Yayasan Daarut

Tauhiid Bandung, Jalan Gegerkalong Girang No.38 Bandung.

2. Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan sumber data atau
objek penelitian, dimana data diperoleh dan untuk ruang lingkup
mana hasil penelitian dilakukan. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2004: 90) bahwa: "Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Berdasarkan pendapat di atas, maka Populasi penelitian ini adalah

seluruh pegawai BPH Daarut Tauhiid Bandung.

3. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2004 91) bahwa: “Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut’.
Teknik sampling yang digunakan dalam penentuan sample
penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik Simple Random

sampling.
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Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota
sampe! dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila
anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2004).

Selanjutnya, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini

akan diuraikan secara rinci pada bab tiga.



